








A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui metode eksperimen atau percobaan yaitu 
dengan cara melaukukan penelitian dan pengujian untuk mendapatkan data-data 
yang diinginkan. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan pengambilan kesimpulan secara 
umum dari semua pengujian yang dilakukan di Laboratorium. 
 
B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hidraulika Program Studi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
C. Bahan dan Peralatan 
Dalam penelitian ini bahan dan alat yang digunakan antara lain: 
1. Air bersih. 
Air yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air bersih yang tidak membawa 
kotoran. 











Digunakan untuk bahan membuat model ambang lebar. 
3. Lem 
Lem digunakan untuk perekat atau pelapis yang menutupi celah antara pelimpah 
dengan dasar saluran maupun dinding saluran. 
4. Seperangkat open flume dan komponennya. 
Saluran flume ini terbuat dari bahan fiber dan memiliki komponen- 
komponennya, antara lain: 
a. Saluran air, yaitu media utama dalam penelitian ini yang digunakan untuk 
mengalirkan air serta untuk meletakan pelimpah ambang lebar. Berupa 
talang air dengan ukuran 30x60x1000 cm. 
Gambar IV.2 Saluran Flume 30x60x1000cm 
b. Bak penampung, yang berfungsi untuk menampung air yang  akan dialirkan 


















c. Pompa air, berfungsi untuk memompa air kedalam saluran. 
 
Gambar IV.4 Pompa Air 
d. Kran pengatur debit, untuk mengatur besar kecilnya aliran air yang keluar 










Gambar IV.5 Kran Pengatur Debit 
 
 
e. Tail gate, berfungsi untuk menjaga ketinggian air di hilir dan dalam 
saluran agar loncatan air hidrolis terbentuk di depan pelimpah. 
 






5. Model ambang lebar (broad crester weir). 
Model ini merupakan tiruan ambang lebar di saluran irigasi. Konstruksi ini 
pada umumnya banyak digunakan di lapangan untuk mengukur debit di saluran 
terbuka. Model ambang lebar yang digunakan ada 5 jenis ukuran ambang lebar 
yaitu ukuran 4x30x30cm, 4,8x30x30cm, 5,6x30x30cm, 6,4x30x30cm dan 
7,2x30x30cm. 
 
Gambar IV.7 Model Ambang Lebar 









Gambar IV. 9 Model Ambang Lebar tampak atas dialiri air 
6. Point gauge 
Alat untuk mengukur elevasi muka air di beberapa titik. 
 
Gambar IV.10 Point Gauge 
7. Alat ukur debit V-Notch 








Gambar IV.11 Alat Ukur Debit V-Notch 
 
 
D. Perencanaan Model Ambang Lebar 
Dalam penelitian ini perencanaan ambang lebar adalah sebagai berikut: 
1. Ukuran dan bentuk ambang lebar 
Model ambang lebar dibuat dari bahan kayu yang berbentuk balok. Pada 
penelitian ini model ambang lebar yang digunakan ada 5 jenis ukuran ambang 
lebar yaitu yang berdimensi 4x30x30cm, 4,8x30x30cm, 5,6x30x30cm, 
6,4x30x30cm dan 7,2x30x30cm.. Bentuk model ambang lebar adalah sebagai 
berikut: 
 





















Gambar IV.15 Model dan Sketsa Ambang Lebar dimensi 6,4x30x30cm 
 
 





Bendung Tipe Mercu Ambang Lebar dengan Pelimpah Ambang Lebar 
 
Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Tinggi muka air di hilir (h1) 
b. Tinggi muka air di atas ambang (hd) 
c. Tinggi muka air di hulu (h2) 
d. Panjang loncatan (Lj) 
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Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 
Memasang ambang lebar ukuran 4x30x30cm pada saluran terbuka. 
Mengalirkan air dalam flume dengan debit yang telah ditentukan. 
Memposisikan tail gate untuk menjaga ketinggian muka air pada flume 
agar aliran tetap stabil. 











Gambar IV.17 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 
lebar 
 
F. Tahapan Penelitian 









Gambar IV.18 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 
lebar variasi 1 
 
Pengaliran pada satu ambang dengan ukuran 4x30x30cm. Tahap-tahapan 
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Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 
Memasang ambang lebar ukuran 4,8x30x30cm pada saluran terbuka. 
Mengalirkan air dalam flume dengan debit yang telah ditentukan. 
Memposisikan tail gate untuk menjaga ketinggian muka air pada flume 
agar aliran tetap stabil. 





f. Mengukur ketinggian air di hilir (h2). 
g. Mengukur ketinggian air di atas mercu pelimpah (hd) 
h. Mengukur panjang loncatan air (Lj) dengan membaca gelembung- 
gelembung dan profil aliran yang terjadi. 
i. Percobaan dilakukan pada satu variasi lebar ambang dengan lima variasi 
debit yang telah ditentukan. 
 
 










Gambar IV.19 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 
lebar variasi 2 
 






f. Mengukur ketinggian air di hilir (h2). 
g. Mengukur ketinggian air di atas mercu pelimpah (hd) 
h. Mengukur panjang loncatan air (Lj) dengan membaca gelembung- 
gelembung dan profil aliran yang terjadi. 
i. Percobaan dilakukan pada satu variasi lebar ambang dengan lima variasi 














Gambar IV.20 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 
lebar variasi 3 
 
Pengaliran pada satu ambang dengan ukuran 5,6x30x30cm. Tahap-tahapan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 
b. Memasang ambang lebar ukuran 5,6x30x30cm pada saluran terbuka. 
c. Mengalirkan air dalam flume dengan debit yang telah ditentukan. 
d. Memposisikan tail gate untuk menjaga ketinggian muka air pada flume 
agar aliran tetap stabil. 
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Pengaliran pada satu ambang dengan ukuran 6,4x30x30cm. Tahap-tahapan 




Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 
Memasang ambang lebar ukuran 6,4x30x30cm pada saluran terbuka. 





e. Mengukur ketinggian air di hulu (h1). 
f. Mengukur ketinggian air di hilir (h2). 
g. Mengukur ketinggian air di atas mercu pelimpah (hd) 
h. Mengukur panjang loncatan air (Lj) dengan membaca gelembung- 
gelembung dan profil aliran yang terjadi. 
i. Percobaan dilakukan pada satu variasi lebar ambang dengan lima variasi 
















Gambar IV.21 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 
lebar variasi 4 
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Pengaliran pada satu ambang dengan ukuran 7,2x30x30cm. Tahap-tahapan 




Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. 
Memasang ambang lebar ukuran 7,2x30x30cm pada saluran terbuka. 





d. Memposisikan tail gate untuk menjaga ketinggian muka air pada flume 
agar aliran tetap stabil. 
e. Mengukur ketinggian air di hulu (h1). 
f. Mengukur ketinggian air di hilir (h2). 
g. Mengukur ketinggian air di atas mercu pelimpah (hd) 
h. Mengukur panjang loncatan air (Lj) dengan membaca gelembung- 
gelembung dan profil aliran yang terjadi. 
i. Percobaan dilakukan pada satu variasi lebar ambang dengan lima variasi 
debit yang telah ditentukan. 
 











Gambar IV.22 Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian pelimpah ambang 






d. Memposisikan tail gate untuk menjaga ketinggian muka air pada flume 
agar aliran tetap stabil. 
e. Mengukur ketinggian air di hulu (h1). 
f. Mengukur ketinggian air di hilir (h2). 
g. Mengukur ketinggian air di atas mercu pelimpah (hd) 
h. Mengukur panjang loncatan air (Lj) dengan membaca gelembung- 
gelembung dan profil aliran yang terjadi. 
i. Percobaan dilakukan pada satu variasi lebar ambang dengan lima variasi 






G. Bagan Alir Penelitian 



























Tinggi muka air 
di hulu dan hilir 
Tinggi muka air 
di atas bendung 
Panjang 
loncatan 
Analisis dan pembahasan 
Penentuan variasi lebar ambang dan 
jumlah running 
- Variasi satu ambang lebar ukuran 
4x30x30cm dengan 5 running. 
- Variasi dua ambang lebar ukuran 
4,8x30x30cm dengan 5 running. 
- Variasi tiga ambang lebar ukuran 
5,6x30x30cm dengan 5 running. 
- Variasi empat ambang lebar 
ukuran 6,4x30x30cm dengan 5 
running 
- Variasi lima ambang lebar ukuran 
7,2x30x30cm dengan 5 running. 
Perencanaan Model 
Ambang Lebar 
- Ambang lebar 
ukuran 4x30x30cm. 
- Ambang lebar 
ukuran 4,8x30x30cm 
- Ambang lebar 
ukuran 5,6x30x30cm 
- Ambang lebar 
ukuran 6,4x30x30cm 
- Ambang lebar 
ukuran 7,2x30x30cm 
Persiapan alat dan bahan 
Bahan Alat 
-Air bersih -Open flume 
-Kayu -Bak Penampung 
-Lem -Pompa Air 





Pelaksanaan dan pengambilan data 
 
Selesai 
Kesimpulan dan Saran 
